
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Proses mengambil keputusan para suami menggunakan kontrasepsi KB
(Vasektomi) di wilayah Jakarta Pusat
Sabuna, Joel, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=82146&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Gerakan Keluarga Berencana ( KB ) di Indonesia adalah gerakan masyarakat yang menghimpun segenap

potensi masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam melembagakan dan membudayakan NKKBS dalam

rangka meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia ( Suyono Haryono, 1958 ). Berdasarkan

pengertia n Gerakan KB Nasional diatas, maka tujuan gerakan KB di Indonesia adalah untuk meningkatkan

kesejahteraan ibu dan anak dalam upaya mewujudkan keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera (NKKBS),

sekaligus menciptakan masyarakat yang sejahtera melalui pengendalian pertumbuhan penduduk Indonesia.

Program nasional KB yang telah dilaksanakan selama empat Pelita, yakni sekitar tahun 1970-an sampai

akhir tahun 1989, telah menunjukkan hasil-hasil  menggembirakan, seperti yang terlihat dari kenaikan

jumlah peserta KB, baik peserta KB baru maupun peserta KB aktif.

Keberhasilan Program Nasiona1 KB juga dapat dilihat dari hasil survey prevalensi Indonesia tahun 1987

yang menunjukkan bahwa sakitar 95 % wanita berstatus kawin mengetahui sedikitnya satu jenis alat

kontrasapsi KB modern. Juga diungkapkan bahwa lebih dari 93 % berstatus kawin telah mengetahui tempat

pelayanan KB yang diinginkannya. Selajutnya, bahwa gerakan nasional KB cukup mendapat dukungan

telihat dari fakta bahwa lebih dari 63 % wanita berstatus kawin pernah menggunakan salah satu alat

kontrasepsi KB modern, dan sekitar 46 % wanita berstatus kawin sedang menjadi peserta KB aktif.

Selain itu sekitar 54 % dari wanita berstatus kawin tidak menginginkan anak lagi, dan 26 % ingin menunda,

kelahiran anaknya sampai dua tahun lagi. Tingkat fertilitas (TFR ) pun telah turun dari 5,6 % pada tahun

1971 menjadi 3,6 % pada tahun 1987. Tingkat kelahiran kasar (CBR) turun dari 44 permil pada tahun 1977

menjadi 29 permil pada tahun 1985 ( PKNI, 1988 ).

Keberhasilan program KB di Indonesia tersebut juga tampak dari penghargaan-penghargaan yang diberikan

dunia Internasional kepada pemerintah Indonesia berupa penghargaan Global Statement Award in

Population Institute Washington D.C. Amerika Serikat tahun 1985, dan panghargaan United Nation

Population Award dan PBB tahun 1989 (Kompas, 20 3anuari 1991).

Tercapainya keberhasilan tersebut ialah	karena berbagai upaya dan usaha telah dilaksanakan melalui

berbagai program dan kebijaksanaan khususnya yang berkaitan dengan program. KB, sejak awal Gerakan

KB Nasional dilaksanakan yakni tahun 1972 oleh BKKBN yang dikenal dengan " Strategi tiga dimensi "

yakni perluasan jangkauan, pembinaan, pelembagaan/pembudayaan program KB pada masyarakat ( Suyono

Haryono 1988 ).
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